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ABSTRAK

Du’a merupakan ritual yang ada dalam agama Islam. Ritual itu menjadi bentuk
dialog manakala dilakukan dengan khusu’ untuk melepaskan kesepian seorang
hamba. Du’a mengalami pergeseran makana sejalan dengan kemajuan alam piker
manusia dari gairah mistis menjadi semangat logis. Perubahan ini membawa dampak
pada pemaknaan du’a bentuk hubungan structural-vertikal menjadi relasi dialogis
antara Tuhan dengan manusia. Pemahaman seperti ini membawa lebih jauh pada cara
pandang manusia dari Tuhan yang menakutkan menjadi Tuhan yang maha pengasih
dan penyayang. Du’a sebagai energi untuk semangat kembali dalam menghadapi
kehidupan yang melelahkan. Pemaknaan du’a menjadi actual karena sejalan dengan
perkembangan alam pikiran dan peradaban Islam tanpa mengurangi kebesaran
syari’at.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep do’a dalam al Qur’an
menurut penafsiran al-Alusi dalam tafsir Ruh al Ma’ani dan mengetahui metode
penafsiran yang digunakan al-Alusi dalam penafsiran ayat-ayat do’a. Jenis penelitian
ini adalah kepustakaan murni. Metode analisa data yang digunakan adalah diskripsi
analitis.

Setelah melakukan penelitian terhadap konsep du’a, peneliti temukan
beberapa hal yang sangat penting berkaitan dengan tema du’a dalam ajaran Islam.
Du’a yang selama ini diartikan sebagai bentuk permintaan sesuatu kepada Allah SWT
merupakan konsep yang tereduksi. Dalam penelitian ini ditemukan 6 pengertian du’a,
yaitu bermakna ibadah, istigasah, permintaan (do’a dalam kontek Indonesia),
percakapan, panggilan (seruan0, dan memuji. Dalam tafsirnya al-Alusi
menggambarkan kedudukan du’a yang sangat penting dan fenomena perdebatan
tatacara du’a dan tawasul. Pembangkitan kesadaran akan suatu makna (pengertian)
terhadap du’a khususnya dan ajaran Islam pada umumnya menjadi sesuatu yang
sangat penting dan itu menjadi tugas Kkita sebagai intelektual muslim, pewaris nabi
dan pembimbing umat. Metode penafsiran yang digunakan oleh al-Alusi adalah cara
penafsiran sufi, cara ulama salaf, dan cara mutakalimin.
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Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengun nama yang mana
saja kamu seru, Dia mempunyai al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan
janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu" Dan katakanlah:
"Segala puji bagi Allah Yang tidak mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu
dalam kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan penolong dan

agungkanlah Dia dengan pengagungan yang sebesar-besarnya”.(QS Al
Isra’:110-111)

«
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1. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
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- Ta t te
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U Dad d De dengan titik di bawah
L Ta t Te dengan titik di bawah
8% Za z Zet dengan titik di bawah
& ‘ain ¢ Koma terbalik di atas
.& ghain g Ge
- fa f Ef
& qaf q Ki
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dJ lam l El
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L_'J nun n En
S wau w We
o ha h Ha
& hamzah ‘ Apostrof
& ya’ y Ya
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Do’a merupakan bentuk ritual’ yang ada pada tiap agama. Do’a
merupakan bagian dari ekspresi orang yang beragama. Dalam agama Islam
ada kepercayaan bahwa orang yang berdo’a merupakan orang yang dicintai
Allah SWT, karena do’a merupakan inti ibadah.? Dengan do’a, selain
menguntungkan secara psikologis, juga semakin menunjukan tingkat
keberagamaan.

Begitu pentingkah do’a dalam kehidupan manusia? Meskipun manusia
diciptakan Allah SWT dengan potensi berfikir dan merasakan dengan
jiwanya sehingga mampu mencipta, memunculkan kekuatan dan kemampuan,

tapi semua itu tak mampu mengisi celah-celah jiwa, yaﬁg diisi oleh kegiatan

! Ritval berasal dari bahasa inggris dalam bahasa arab disebut manasik jameknya nusuk
Dalam iradisi gereja disgbutkan bahwa ritual adalah suatu kegialan yang terdapal dalam buku
resmi yang berisi do’a-do’a dan peraturan mengenai apa yang harus dilakukan dalam perayaan
sakramen, penguburan atan pemberkatan. Sedangkan ritus cara merayakan upacara keagamaan
atau merayakan sakramen. Contoh ritus di Timur sekarang ini adalah ritus Ammenia, Byzanliom,
Koptik, Siria Timuwr (Asirokaldea), FEthiopia, Maronit (Siro-Maronit), Sira Barat
{Antiokhia).Ritus atan amalan yang terdapat dalam ajaran Islam amatar lain mengucapkan
syahadah terhadap anak yang barn lahir, berkorban pada hari raya Idul Adha, upacara do’a untuk
maksud-maksud tertentu dan juga pembacaan Al-Qur'an. Semuva itv merupakan ritus yang
terdapat di dalam rukun Islam yang kelima. Diantara semua ritus yang ada, haji merupakan rit us
yang tertinggi. Lihat Gerald (ollins, Edwar G Farugia, Kamus Teologi —-Cet. VI «Yogyakarta:
Kanisius,2001),hlm.276. Lihal juga Cyrill Glasse, Ensiklopedi Islam Ringkas Terj. Ghufron
Masadi—Cet.11—{Jakarla; PT Raja Grafindo Persada,1999), hlm.244

? Menurut mazhab kebanyakan ulama, do’a adalah ibadah tersendiri dam do'a yang
dikabulkan adalah do’a yang lelah didahului takdir. Ini berbeda dengan pendapat sebagaian ahli
tasawuf yang menyatakan do’a mengurangi nilai tawakal dan ridho, Seyogyanya orang tidak
mengerjakannya, Juga berbeda dengan pendapat mu'tazilah yang meogatakan tidak ada gunanya
berdo’a kalaun sudah didahului takdir. Mereka tidak percaya takdir seperti yang ditafsirkan oleh
sunni. Lihat Sahal Mahfuz (ed), Eosiklopedi [fmak Persepakatan Ulama Dalam Hukum Islam
(Jakarla: Pustaka Firdaus, 1987), hlm.90



spiritual di antaranya do’a, karcna manusia mempunyai keinginan yang tak
terbatas schingga pikiran dan jiwa tidak mampu menghadapinya. Saat itulah
akan jelas bahwa manusia membutubkan Allah SWT dengan do’a. Melalui
do’a harapan, cita-cita, keinginan-keinginan dan tujuan-tujuan besar ingin
dicapainya.’

Dari paragraf di atas menunjukan, bahwa selain usaha-usaha dunia atau
materiil dibutubkan usaha-usaha immateriil yang bersifat kepercayaan,
keimanan yaitu do’a. Di sinilah diperlukan adanya kesadaran manusia akan
kelemahan dirinya ditunjukan dengan do’a, schingga terpantul adanya

kepasrahan kepada Allah SWT.

Abu Bakar Atjeh berpendapat bahwa manusia sudah mengenal do’a,
sebelum ia mengenal Tuhan yang scbenarnya. Adanya bentuk ritual pada
animisme, dinamisme® dan aliran-aliran kepercayaan dalam bentuknya yang

sederhana merupakan bagian dari ekspresi permohonan kepada yang dianggap

> Meskipun demikian keinginan-keinginan buruk dalam do’a dilarang oleh Allah
sebagaimana sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Muslim "Do’a sescorang akan selaly
dikabulkan, selama berdo’a tidak untuk keburukan atau upivk menrutuskan persaudaraan’
Senada dengan hadis di atas Al-Alusi menafsirkan surat al-Isra’® ayat 11 dengan mengatakan
seseorang tidak boleh mendo’ akan buruk uniuk dirinya, baria dapn keluarganya, dengan mengutip
Abu dawud dan Jabir. Mercka berdua meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda “Janganiah
kamu mepdoakan burnk untuk dirimy, ansk-anakmu dan hartamu Karena siapa tahn kamu
bertepatan dengan Allah mengabulkan do’a schingga ia mengabulkan do’amu”. Lihat Abu Husain
bin Hajaj bin Muslim, Sshik Muslim (Bandung: Al Ma’arif, 1.th), him 486 dan Syihab al-Din
Mahmud al-Alusi, Rul AI-Ma’ani i Tafsirul Qur'an al-Azim Wa Sab’y al-Maisani (Bairut: Dar
Al Fakr, 1995), VX, hlm.35

* Abu Bakar Atjeh, Pengantar Hmu Tarekat (Solo:Ramadhani, 1992), him.241

5 Animism (Inggris),, Anemos (Yunani) artinya apa yang berhembus, apa yang meniup,
angin. Amimia (Latin) yang artinya napas, jiwa, prinsip kehidupan. Animisme ialah keyakinan
bahwa alam semesta dunia kita ini dan segala benda langit memiliki jiwa abadi, keyakinan ada
satu jiwa yang tak kelihatan. Dinamisme berasal dari kata Dypamism (Inggris), Dypamis
(Yunani) yang mempunyai arti daya kekuatan, kemampuan untuk melakukan sesuatu. Alam
semesta merupakan suatu keseluruban kekuvatan-kekuvatan. Lihat Lorens Bargus, Kamus Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1995), him.50,166



kuasa. Fenomena ini menunjukan adanya kesadaran pada tiap manusia
tentang kekuasaan dan kekuatan di luar dirinya.

Islam sebagai agama terakhir yang membuktikan misi kebenaran dan
penyempurna terhadap berbagai agama dan kepercayaan terdahulu maupun di
masa yang akan datang, juga memuat tentang permasalahan do’a.’®

Selain ajakan-ajakan do’a, Al-Qur’an juga memuat teks-teks do’a yang

diucapkan oleh nabi-nabi terdahulu maupun orang-orang sholeh. Bentuk do’a
di dalam Al-Qur’an dimaksudkan untuk membimbing manusia agar
memahami apa yang harus dj do’akan dan apa yang diminta dalam do’a itu.’

Dalam ritual do’a agama Islam, do’a bukan sekedar bentuk permohonan

hamba kepada khaliknya. Do’a juga sebagai ckspresi diri akan cinta dan
sckaligus pembuktian scorang hamba beribadah kepada Allah SWT. Doa
juga mengandung makna adanya hubungan yang harmonis antara Allah SWT
dengan hamba-Nya yang beriman, schingga do’a bukan lagi bentuk
permintaan seorang hamba tapi dialog.

Sclain itu do’a juga menggambarkan adanya ungkapan hati berupa

kebahagiaan, rasa syukur atau sebaliknya penderitaan, kepedihan akan

kondisi individu atau sosial. Do’a menjadi senjata paling ampuh bagi

6 Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al Baqarah ayat 186 berfirman agar supaya seorang
muslim berdo’a kepada-Nya: Artinya : Dan apabilz hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu lentang
Akuy, maka (jawablah), babhwasanya Aku adalah dekat Aku mengabulkan permohonan orang yang
berdpa apabila ia memohon kepada-Ku, mska hendaklah mereka ity memenuhi (segala perintah)
Ku dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mercka selalu berada dalam kebenaran. (S
2:186)Lihat AL-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Gema Risalah Press,1989),hlm. 109

7 Lebih jelasnya dapat dibuka di dalam Al-Qur’an pada beberapa ayat diantaranya do’a
untuk memperoleh kebaikan dunie dan akhirat(QS 2:201), Mohon memperoleh ampunan dan
rahmat {QS 7:23), Jangan dipikulkan beban berat (QS 2:286), Teguh pendirian dan memperoleh
pertolongan QS 3:147), tetap mengerjakan sembahyang (QS 14:40-41), Do’a Nabi Nuh a.s (QS
71:28), Do’a memperoleh nikmat dan berhubwmgan dengan orang baik-baik (QS 26:83), Jangan
menjadi sasaran penindasan {QS 60:5), Jangan sesat sesudah menempuh jalan yang benar (QS
23:8) dan memperoleh kekuasaan yang bisa menolong {QS 17:80). Lihat H Facruddin Hs,
Ensiklopedia Al-Qur’an (Jakarta: Bineka Cipta,1999),him.320



sescorang ketika terancam jiwanya atau dalam rangka untuk menegakan
kebenaran. ®

Do’a adalah komposisi kekuatan-kekuatan.” Do’a adalah simbol
perjuangan manusia agar mulia di sisi Tuhannya. Do’a pada bentuk ini
menunjukan pandangan manusia yang jauh bukan sekedar pandangan jangka
pendek, dunia.

Bila do’a dilakukan secara terus menerus, menjadi kebiasaan dan
mengakar, maka do’a tersebut bernilai 7badaf sebagaimana beberapa ayat
Al-Qur’an menunjukan ke arah itu.'® Dari uraian di atas menggambarkan
bahwa makna do’a bukan sckedar permohonan scorang hamba kepada Allah
SWT.

Dalam ritual do’a harus ditujukan kepada Allah SWT semata serta
dilakukan dengan penuh keikhlasan tanpa tendensi apa pun kepada selain-

Nya. Dengan do’a pula terjadi hubungan yang harmonis antara hamba

® Ali Syari'ati menjelaskan amtara pengertian keterasingan dap kesendiriap sescorang,
sebagaimana dialami oleh orang-orang postmodemisme. Menwrut Ali Syari'ati keterasingan
(Uzlak) bermakna "tanpa dia" maksudnya Allah SWT, sementara kesendirian (Wahdah atav
Solitude) bermakna "tanpa siapa pun”. Lihat Ali Syari'ati, Do'a:Sejak Ali Zainal Abidin hingga
Alexis Careel terj: Musa Al Kazmi -Cet.I- (Bandung: Pustaka Hidayat,1995), him.7

® Ibid, hlm.37

0 Ayat-ayat A}-Qur’an yang menunjukan do’a bermakna ibadah karena kebiasaan yang
sudah mengakar adalah:

ra.b’;» T'ﬂd&qﬂlujawuyuwﬂl&lﬁal;%wlﬁ
Graoiasdl Fe LS Lap 13l & 115 35
Artinys : Kalakanlah: "Sesungguhnya aku dilarang menyembah tuhan-tufian yang kamu sembah selain

Alfiah". Katakaniah: "Aku tidak akan mengikuti hawa nafSumu, sunggufi tersesatiah aku jika berbuat
demikian dan tidak{ah (pula) aku termasuk orang-orang yaag mendapat petunjuk™ (QS al-An’gam;56)

de= E ] 9..-.-
"LS:?'_;O_?H;U—““'”.?°3J‘JL’WJU}‘:’ J_\HQJ—LZ_Y‘ﬂj

Artinya . Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tubannya di pagi bari dan di
petang hari, sedang mereka menghendaki keredhaan-Nya. (QS al-Isra’:11)



dengan khalik-Nya. Jembatan inilah yang akan memperkuat hidup manusia
dalam beragama.

Do’a akan memberikan manfaat bagi kehidupan manusia manakala
manusia memahaminya bukan sekedar aktifitas ritual formal semata yang
dihubungkan dengan kebutuhan-kebutuhan dunia. Do’a akan memberikan
manfaat apabila pendo’a menangkap dan merenungkan isi dan semangatnya.
Selain itu, do’a juga menuntut diikuti dengan amalan-amalan yang dapat
mendorong dari keinginanan pendo’a.

Meskipun tiap agama mempunyai cara berdo’a yang berbeda-beda,
bukan berarti ummat Islam dalam berdo’anya sama. Salah-satu contoh sering
diperdebatkan, karena ini menyangkut persoalan tavhid adalah dengan
bertawasul atau tidak bertawasul'' serta melalui orang shaleh, baik yang
sudah mati atau yang masih hidup. Berdasarkan pengamatan penulis pada
scbagian kaum sufi telah berlaku suatu kebiasaan meminta tolong
(istighasah) melalui orang shaleh, baik yang masih hidup atau pun yang
sudah mati untuk menghilangkan kesusahan mercka. Pada kelompok lain di
kalangan orang Islam sendiri terjadi pembedaan praktek berdo’a.

Adanya perbedaan praktek berdo’a di samping perbedaan pemahaman
terhadap dalil yang membicarakan tatacara, juga merupakan pengaruh
berbagai praktek yang biasa terjadi di masyarakat, khususnya Jawa dan

adanya perbedaan pemahaman dan pola pikir tentang makna do’a.

! Kata tawasul punya tiga arti. Para ulama muslim telah sepakat dua diantaranya ialah
pertama, vang merupakan dasar iman dan Islam, yaitu melalui iman kepada beliau Rasulallah dan
taat kepadanya. Kedus adalah do’a dan syafaat beliau. Menurut [bnu Taymiyah, dari penjelasan
tersebut, kasta wasilah mengandung ketegasan dan kesamaran. Maka perlu diketahui arti
sesungguhnya secara proporsional dengan cara mencari tahu maknanya menurut Al-Kitab, Al-
Sunnah, sahabat Rasulallah dan cara mereka melakukannya. Lihat Tbnu Taymiyah, Tawasu/ dan
Wasilah terj. Svw’adi sa’ad (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1987), hlm. 1,63



Ummat Islam yang ajarannya berdasarkan monotheisme tidak ingin
terjerumus pada aktifitas peribadatan yang menyimpang dari norma-norma
Islam. Dengan demikian do’a harus bersumber pada al-Qur’an. Al-Qur’an
datang turun dengan membawa berbagai petunjuk bagi kehidupan ummat

manusia. Ja merupakan pedoman yang sangat mulia untuk mengarahkan

manusia kepada jalan yang scbaik-baiknya. '2

Salah satu perintah al-Qur’an adalah berdo’a. Meskipun dalam al-
Qur'an telah jelas perintah Allah SWT untuk berdo’a kepada-Nya, juga
dalam sunnah nabi telah menjelaskan secara rinci tentang bagaimana tata
cara berdo’a kepada Allah SWT, tidak bisa lepas dari adanya perbedaan
pemahaman dan praktek karena adanya perbedaan interpretasi terhadap dalil
yang ada.” Munculnya fenomena tersebut, mendorong kepada para ulama
untuk selalu mengadakan kajian ulang terhadap karya ulama sebelumnya dan
sclalu mencari makna yang dikehendaki oleh al-Qur’an menurut zamannya.

Berdasarkan pemaparan do’a, untuk menyelesaikan penelitian ini, maka
kitab tafsir Ruh al-Ma’ani merupakan kitab yang paling ideal untuk

dijadikan obyek primer penelitian ini. Di dalam kitab tersebut terdapat jalan

2 Hal ini sesvai dengan firman Allah SWT

Boolots Foo TN 50 2 05297 =, 223 253 Lo ool wonas Sz 50T 1504 2]

Artinya :Sesungguhnya Al-Qur’ap ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang Iebih lurus
dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa
bagi mercka ada pahals yang besar. DEPAG RI. Op. Cit, hlm. 423

13 Teatang tatacara berdo’a banyak ulama memberikan ketentuan berdasarkan interpretasi
terhadap ayat qur'an dan sunnah nabi. Diantaranya seperti linam al-Ghazali dan Ibnu Qayim,
diantaranya harus dalam keadaan suci, kalau bisa dalam keadaan wudhu, berdo’a dengan penuh
harap, dengan rasa khawatir dan bertawasul kepada-Nya dengan nama-nama-Nya., mengeluarkan
sadaqah sebelum berdo’a. Lihat Abu Hamid Al Ghazali, Ihys Ulumuddin (Kairo: Dar Al-
Syu'uh,t.th), T, hlm. 549-557 dan Tbnu Qayim, a/-Du’a wa al-Dawa teyj. Salim Bazemool (Solo:
Pustaka Mantik, 1996)



tengah antara dunia mistis dan dunia logis yang dapat menghadirkan
pemahaman do’a yang lebih komperhensif.

Kitab tafsir Rufi al-Ma’ani wmerupakan kitab tafsir yang dapat
dikatagorikan ke tafsir sufi jsyari'* karena kecenderungan al-Alisi dalam
menafsirkan al-Qur’an. Al-Alusi dalam kitabnya sering menggunakan
simbol-simbol'® scbagaimana kebiasaan para tasawuf. Di samping itu al-
Alusi juga mempunyai kelebihan dalam tingkat bahasa sehingga lebih
~mampu mengungkap kandungan al-Qur’an, sebagaimana kebiasaan para
penafsir awal untuk menafsirkan al-Qur’an, bila tidak ditemukan dalam
ayat-ayat al-Qur’an dan Sunnah nabi maka dengan syair-syair arab atau
analisa bahasa untuk mendapatrkan tafsirnya. Di sinilah penulis terdorong
mengungkap konsep do’a melalui kitab Rufi a/-Ma’ani karena do’a juga
merupakan simbol.

Meskipun demikian, menurut M Quraish Shihab tafsicr Ruh al-Ma’ani
karya al-Alusi (W. 1270) dirasakan bahwa penulisannya memaksakan
sesuatu terhadap al-Qur'an.'® Itu disebabkan karena adanya paham yang

dianut oleh sang penafsir. Cara-cara yang mereka tempuh ity menjadikan

1* Tafsir Sufi menurut Muhammad Abdu al-Azim atZarqany ialah menta'wilkan al-Qur’an
tanpa menggunakan makna zhahir ayat karna adanya isyarat atau sinyal yang tersembunyi bagi
ahli suluk dan shufi, dan dapat dikumpulkan antara isyarat dan sinyal itu dengan makna zhahir
ayat yang dimaksud dikutip dari Muhammad Abdu al-Azim al-Zarqani, Manaku! al-frfan £
Ufumul al-Qur’an (Mesir: Matba'ah al Baby Halabi, Lt. ), Juz. II, hlm. 11

15 Symbol (Inggris), Symbolium (Latin), Symbolon (Yunaui) mempunyai arti kata, tanda,
isyarat yang digunakan untuk mewakili sesuatu yang lain seperti arti, kualitas, abstraksi, gagasan,
objek. Dalam scjarah pemikiran, istilabh ini mempunyai dva arli yang sangat berbeda, Dalam
pemikiran dan praktek keagamaan, simbol-simbol dianggap sebagai gambaran kelihatan dari
realitas transenden. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), hlm.1007-
1008. Namun dalam istilah yang dimaksud dalam tulisan ini, simbol di dalam tafsir Ruf al-
Ma’ani conlohnya surat al-Nisa ayat 3. Al-Alusi mengatakan, jamak mu’anas salim dalam ayat
tersebut diberi harakat dhammah vntuk menunjukan bahwa mereka lebih mulia daripada belerang
merah atau pun telur unta. Lihat Syhab al-Din Mahmud akAlusi, Op. Cit, TV, 1m.3

18 M. Quraish Shihab, Membumikan a/-Qur’sap -Cet.xx- (Bandung: MIZAN, 1999), him. 112
mengutip dalam tafsir a/-Qur’an al- Karim Karya Mahmud Syaltut.



petunjuk-petunjuk al-Qur’an, yang tadinya dipahami secara mudah, menjadi
semacam disiplin ilmu yang sukar untuk dicerna.

Kitab al-Alusi dapat dikatakan sebagai kitab besar yang mempunyai
kualitas tinggi, karena di dalamnya banyak terkandung pandangan-
pandangan penafsir besar yang mempunyai pengaruh sosial dan politik pada
masa itu. '’ Dari kondisi tersebut sangat dimungkinkan bahwa pandangan al-
Alusi dapat terpengaruh pemikiran para penafsir yang ia kutip, meskipun ia
berusaha seobyektif mungkin.

Meskipun ia menjadi tokoh sufi, ia tidak pasif dalam aktifitas politik
dan sosial, buktinya ia mengfungsikan diri dalam urusan kenegaraan,
Karirnya terus menanjak, berawal dari pengajar hingga hakim tinggi (ghodi).
Dalam kesibukannya al-Alusi menyempatkan diri menulis tafsic Ruf al-
Ma'ani dan setelah selesai ia serahkan kitab tafsirnya ke Gubernur Irak untuk
di kritisi. Penyerahan kitab tafsirnya, apakah agar tafsirnya diakui schingga
memberikan pengaruh pada dirinya atau sekedar melegalkannya? Karena,
sebuah tafsir itu sebenarnya sclalu contested (diperebutkan), tinggal siapa
yang paling kuat untuk membikin opini publik.'®

Dari beberapa uraian di atas cukuplah kiranya landasan penulisan skripsi
ini. Penulis ingin mengangkat penafsiran dan pemahaman do’a menurut al-

Alusi. alAlusi merupakan tokoh sufi, namun kesufiannya tidak melepaskan

" Tafsir al- Alusi, dapat dikatakan merupakan rangkuman kitab-kitab tafsir sebelumaya. Ta
mengutip dar 1afsir /oy Atr'ah, Abi Hayyan, al-Kasyasyaf, Abi Su'ud, al-Baidhowi, al-Fakhr al-
Razy dan mengkriliknya sambil mengemukakan pendapatnya sendiri. Lihat Mukti Al
Ensiklopedi Islam di Indonesia ( Jakarta : Andi Ulama bekerjasama dengan DEPAG R1, 1993), 1,
hlm. 108)

'8 Bemnas, 29 Agustus 2002, hlm.4. Lebih lanjut, Abdul Mustagim dalam arikelnya yang
berjudul “Membongkar Idiologi Tafsir Patriarkhi” menguraikan bahwa dalam dunia tafsir tidak
ada otoritas siapapun yang dapal mengkalaim bahwa inilah satu-saiunya 1afsir yang paling benar.



diri dari logika rasional. Itulah yang menjadi landasan terbesar pemilihan al-
Alusi dalam membicarakan tema do’a. Dari studi ini diharapkan ada

keseimbangan atau jalan tengah tentang persepsi penafsiran do’a.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, dapat kami tarik
beberapa pokok permasalahan berkaitan dengan tema di atas, yaitu;
1. Bagaimana metode al-Alusi dalam menafsitkan ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan do’a?

2. Apamakna do’a menurut konsep al-Qur’an dalam tafsir Rah al-Ma’ani?

C. Tujuan dan Kegunaan Skripsi
Adapun tujuan penulisan skripsi yang hendak dicapai adalah :
1. Untuk mengetahui konsep do’a dalam al-Qur’an menurut penafsiran al-
Alusi dalam tafsir Ruft al-Ma’ani.
2. Untuk mengctaﬁui metode penafsiran yang digunakan al-Alusi dalam
penafsiran ayat-ayat do’a.
Adapun kegunaan skripsi yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Memberikan sumbangan keilmuan akademis kepada dunia tafsir al-
Qur’an, khususnya fakultas Ushuiuddin JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Dapat memberikan informasi yang baru tentang model penafsiran sufistik
dari seorang penafsir.
3. Mendatangkan kajian terhadap suatu konsep untuk memberikan suatu

pemahaman tertentu menurut zamannya.
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D. Telaah Pustaka

Perbincangan tentang tema-tema al-Qur’an akan selalu menarik.
Demikian pula memperhatikan metode dan corak dari penafsiran al-Qur’an,
bahkan sampai sekarang perkembangan metode dan corak selalu muncul yang
baru. Fenomena itu menunjukan semakin kaya dan mendukung untuk
melakukan pemahaman terhadap suatu tema.

Do’a , tema yang akan di angkat merupakan tema yang tidak akan
basi, karena do’a selalu di butuhkan secara langsung maupun tidak langsung
begitu pula pemaknaannya untuk memberikan semangat pada manusia dalam
menghadapi kehidupan. Banyak beragam buku-buku do’a. Sayangnya buku
tersebut tidak menggali hakikat dari makna do’a dan cara untuk mensikapi
do’a. Kebanyakan buku-buku do’a memuat tentang teks do’a, baik itu yang
berasal dari al-Qur’an, nabi atau pun para syahabat.

Meskipun demikian ada beberapa buku sebagai bahan telaah pustaka
yang dapat diangkat sekilas, bagaimana buku-buku tersebut mengupas do’a.

.Buku-buku terscbut memuat do’a dalam sisi yang berbeda-beda sehingga
memberikan wawasan terhadap tema yang akan di bahas dan dapat mewakili
paham-paham serta aliran yang ada dalam agama Isalam.

Untuk mewakili kelompok syi’ah dalam memahami do’a, penulis
ambil dari buku yang berjudul Rahasia Basmalah dan Hamdalah;, Ceramah-
ceramah di Televisi karya Imam Khamaini. Buku ini memuat pemahaman
dan pemaknaan do’a yang umum, di mana do’a dijadikan kekuatan yang

dapat dengan mudah menangkal bala. Selaian itu, menurut buku tersebut,
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do’a merupakan cnergi yang dapat memberikan kckuatan dan spontanitas'
bagi pepdo’a. Do’a juga mengangkat manusia dari kehinaan menuju
kemuliaan *®

Ada karya yang cukup revolusioner dalam memahami do’a, yaitu
karya Toshihiko Isutzu dalam bukunya yang berjudul “Refasi Tuvhan dan
Manusia: Pendekatan semantik Terhadap Al-Qur’an.” Berbeda jauh dengan
uraian Khamaini® yang bersifat  doktriner-eskatologis, Toshihiko
menguraikan do’a secara empiris-sosiologis. Do’a menurutnya sebagai simbol
yang dipakai manusia secara khusus untuk berkomunikasi dengan Tuhan.”

Fenomena do’a adalah kebalikan dari wahyu. Do’a merupakan fenomena

struktural antara Tuhan dan manusia yang bersifat verfika/ ( dari bawah ke

V¥ Spontancity(Inggris), Sponte (Latin) berarti mempunyai kehendak bebas dengan sukarela.
Dalam dunia filsafat, istilah ini digunakan periama kali oleh Leibniz yang menemukannya dalam
terjemahan latin karya Aristoteles Etica Nicomachea, Dia menggunakan spontanitas untuk
menggantikan hal yang ada pada sang pelaku, dan mengartikan konsep itu khususnya dengan
kapasitas jiwa untuk mengambil keputusan-kepulusan yang tidak tergantung dalam keadaan
sekelilingnya. Lorens Bagus, Op. Cit, him. 1035-1036

® Jalaluddin Rahmat, Rahasia Basmalah dan Hamdallah; Ceramah-Ceramah di Televisi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him.4-5

2 Imam Khamaini lahir di Iran 17 Mei 1900 dan wafat pada 4 Juni 1989. Nama kecilnya
Ruhullah. Nama aslinya Ruhullah Mausavi. Tokoh lslam terkenal dari Iran yang telah
menggulingkan rezim Syah M. Reza Pahlevi dan mendirikan Republik Iran melalui revolusi
rakyat yang spketakuler pada bulan Februari {979. Khamaini terkenal sebagai orang yang sangat
bersahaja. Tempat tinggalnya di kota Qun amat sederhana. Meskipun ia menjadi penguasa
terlinggi di Iran, ia hanya menumpang di beberapa kamar yang terdapat pada Hosainiyah Jamar
Teheran Utara. Pakaian sehari-harinya pun tidak lebih baik dari pakaian rakyat hiasa. Hal itu
dapat di pahami karena Khamaini scorang zahfd yang tidak suka pada kemewahan duniawi.
Karya-karyanya yang menonjol diantaranya ialah Tahrim a- Wasilah, Kitab al-Ba’i, Jihad al-
Akbar Kasyl al-Asrar dan Wilayat al-Fagih. Scbagai penganul ajaran Syah, Khamaini
menganggap hahwa Islam tidak dapat dipisahkan dari politik, Khamaini telah mengubah secara
total pola hidup masyarakat Iran dari hidup kebarat-baratan ke kehidupan yang religius. Sangat
dicintai dan dipatubi rakyatnya. Lihat Ensiklopedi Islam—Cet.J—(Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1993), hlm. 52-55

 Apa yang dikatakan Toshihiko berdasarkan analsisi semantik, menurut hemat penulis,
sesuai dengan ajaran Islam sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab
sunnahnya, Rasul a.s bersabda “Sesungguhnys Tubanmu maha pemaln dan maha mulia. Ta akan
sangat malu terhadsp hambanys yang mengapgkat tangan vniuk mengabulkan do’anya” Sifat
Allah dalam hadis tersebut menunjukan karakter interaksi antara pendo’a. Lihat Abu Abdullah M
bin Yazid, Sunan Ibnu Maffah (Jakarta: Maktab al-Dahlan,t.th.),hlm.127{, hadis nomer 3865
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atas). Lebih lanjut Toshihiko Isutzu mendefinisikan bahwa do’a sebagai tipe
peristiwa linguistik dalam situasi di luar sehari-hari.”?

Selain pandangan kedua tokoh di atas, Ali Syari’ati®* salah satu tokch
yang mengungkap do’a dari perspektif lain. Kedudukan Ali Syari’ati di sini
hanya scbagai peneliti yang menemukan gejala anch atas fenomena sosial
yang memahami do’a sebagai bentuk kelemahan dan menghalangi kebebasan.

Uraian Ali Syari’ati dalam bukunya yang berjudul Do’a; Sejak Alexis
Carel Hingga Zainal Abidip tentang do’a menycbutkan bahwa do’a begitu
penting dan bila ditinggalkan akan mendatangkan pengaruh buruk. Diantara
akibat buruk jika seseorang meninggalkan do’a adalah adanya kesendirian.
Kesendirian yang dimaksud adalab sescorang tidak mempunyai sesuvatu
sebagai tempat mengadu, yang bisa melindungi schingga dirinya tenang di
samping—Nya.25

Ada yang digali dari fenomena sebagian muslim dewasa ini, yaitu
kccenderungaﬁ realistis dan empiris dalam seliap memandang kehidupan.
Pandangan ini menganggap bahwa hanya segala yang empiris dan indrawilah

yang ada dan eksis.

* Toshihiko Ijutsu, Relesi Tuban den Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap Al-Qur'an -
Cet.II—(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him.217

* Lahir di Khurasan pada tahun 1933 dan meninggal di Suriah tahun 1977. Sosiolog, ahli
politik dan ahli syari’ah. Ayabnya bernama Mutagi Syari’ali adalah scorang sarjana yang
mengajar di sekolah lanjutan atas dan ahli dalam ilmu keislaman. Ia mendirikan gerakan sosialis
penyembah Tuhan, sebagai orpanisasi yang bergerak dibidang dakwah Islamiayh. Pada usia 17
tahun Ali Syari’ati telah belajar pada sebuah lembaga pendidikan Primary Tescker Training
Collage. Pada usia 20 tahun ia mendirikan pergerakan pelajar muslim di Mashad Tran. Karena
aktivitas poliliknya, Ali Syari'ali harus menjalani kehidupan di belakang terali besi dalam wsia
muda. Ali Syari’ali merupakan tokob besar selelah Ayatullah Imam Khamaini. Walaupun kurang
menguasai kitab-kilab klasik, namun ia mampu menggunakan leori-ieori barat sebagai pijakan
bagi kajian doktrin-dokirin keagamaan. Lihal Ensiklopeds Islam—Cet.1—(Jakarta: Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1993),him.119-120
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Pemaknaan do’a di atas merupakan pemaknaan do’a secara umum
berupa pengamatan kecenderungan di masyarakat dan bersumber dari buku-
buku yang representatif. Meskipun uraian do’a beragam, namun masih
banyak sisi-sisi yang belum tersentuh dalam membicarakan do’a, baik itu
oleh ulama sebelum al-Alusi maupun ulama sesudahnya, sebagaimana uraian
al-Alusi di dalam kitab tafsir Ruh al-Ma’ani . Untuk membuktikan hal
tersebut diperlukan pembahasan terhadap kitab lain yang lebih mendekati
dunia al Alusi, yaitu dunia tafsir.

Untuk lebih mengenal perlu diuraikan bentuk dan karakteristik kitab
tafsir ini secara sepintas. Buku yang dimaksud adalah Tafsir Ruh al-Ma’ani
karya Syihab al-Din Sayyid Mahmud al-Alusi. Kitab tafsir ini terdiri dari 16
jilid. Menurut Jalaludin Rahmat kitab ini tergolong dalam kitab bercorak sufi,
Isyari®® Kitab ini dibuat di Baghdad dengan menggunakan metode fahlily,
dimana penafsirannya secara keseluruhan, sebagaimana tradisi penafsiran
klasik. Setiap tema yang ada dalam al-Qur’an diungkap oleh al-Alusi dalam
kitab tersebut.

Dalam kitabnya, al-Alusi menerangkan ada beberapa pendapat
tentang orang yang tidak berdo’a kepada Allah SWT dengan tidak bermaksud
menyombongkan diri.” Pemaknaan do’a seperti itu menunjukan pada

pemaknaan sufi, di mana do’a tidak scbatas ritual formal. Meskipun

¥ Ali Syari’ati, Do’a: Dari Alexis Carel Hingga Ali Zainal Abidin, terj. Al-Kazmi—Cet J—

{Bandung:Pustaka Hidayat, 1995), hlm.6-7

% Tafsir yang bercorak sufi dapat dibagi menjadi tiga; a. Tafsir Sufi Amali; b. Tafsir Sufi

Nadzhars, ¢. Tafsir Sufi FaydhiJallaludin Rahmat, Op. Cit. hln.15

Z Ada yang berpendapat bahwa hal tersebut dianggap bukan perbuatan baik. Tetapi ada

juga yang berpendapat bahwa orang yang tidak berdo’a dengan tidak bermaksud
menyombongkan diri tetap telah dianggap berbuat baik sebagaimana diungkapkan dalam suatu
riwayat bahwa WNabi Tbrahim tidak berdo’a ketika ia dilemparkan ke dalam api. Ia
berkata,”Pengetahuan Allah SWT akan keadaanku membuatku tidak perlu meminta kepadanya.
Penafsiran al-Alusi ini terdapat dalam surat Mu'min ayat 60. Lihat Syhab al-Din Mahmud al-
Alust, Op. Cit.,XV,hlm.60
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demikian, al-Alusi tetap mempunyai kesecimbangan makna dalam
pengungkapan hakikat do’a, Untuk mengkaji lebih mendalam tentang kitab
al-‘ Alusi akan di bahas di bagian terakhir dalam telaah pustaka ini.

Scbagaimana sudah disinggung di atas, bahwa do’a pada beberapa
paragraf ini akan dibahas secara sepintas dengan rujukan dari beberapa kitab
tafsir sebagai studi komparasi untuk menggali pemahaman secara lebih
mendalam.

Di dalam beberapa kitab tafsir diantaranya kitaf Tafsir Qur’an al-
Karim karya Mahmud Yunus tidak banyak menggali makna do’a tapi lebih
cenderungan mengartikannya menurut kontek ayat di dalam Al-Qur’an. %

Dalam tafsir al-Jalalai’ kajian tentang do’a tidak jauh berbeda
dengan Mahmud Yunus. Tafsir tersebut memaknai do’a menurut konteks
ayat, baik itu dari segi bahasa maupun asbab al- nuzul,

Berbeda juga dengan Tafsir a/-Jami [i Ahkam Al-Qur’an’ atau lebih

dikenal dengan Tafsir Qurfuby karya Qurtuby (W. 671 H), dalam penguraian

8 Menurut Mahmud Yunus dalam tafsirnya ( Tafsir al-Qur'an al-Karim) do’a diartikan
sebagai seruan (lihat QS 2:171 dalam tafsirnya), permohonan (QS 3: 38 ). Dalam ayat ini do’a
diartikan sebagai permohonan karena menyangkut keininginan Nabi Zakaria memiliki anak Do’a
juga diartikan sebagai persembahan (QS 3: 78).Do’a diartikan pula scbagai seruan (QS 21:45),
menyembah (QS 19:48), memanggul (QS QS 24:63), meminta (S 40:50 , 41:49). Mahmud
Yunus menguraikan perilaku orang berdo’a secra singkat dalam surat al-Fusilat ayat 51 bahwa
do’a sering digunakan dalam artian permintaan kepada Tuhan ketika seseorang ditimpa
kesusahan, namun ketika mercka ada dalam kesenangan sudah tidak mengingat Aliah SWT dan
malas untuk berdo’a. Lihat Mahmud Yunus, 7afsir Qur’sn al- Karim 30 Juz (Djakarta:
Hidakarya Agung, 1996), him.4

® Tmam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam Jalaluddin akSyuywti, Tafiir Jelalaip, terj;
Wahyudin Syaikh, (Bandung: Sinar Barw, 1990), Il T, blm. 3

** Abu Abdullah Muhammad Tbnu Ahmad al-Ansori al-Qurtubi, Al-Jami li Ahkém al-Qur’an
(Bairut: Dar al Kutb al-Tlmiyah, 1993) him. 4 Setelah melakukan pengamatan terhadap beberapa
ayat tafsir al-Qurtubi, Qurtubi cenderung pada persoalan-persoalan praktis, karena dalam
tafsimya hanyak menguraikan tentang hukum atau fikh)



15

do’anya lebih berorientasi terhadap spesifikasi ilmu tertentu, yaitu Figh
schingga tidak global dan meluas.

Dalam kajiannya Ibnu Qayim31 tentang do’a menguraikan lebih
banyak tentang keutamaan do’a, khasiat do’a dan syarat-syarat do’a. Ibnu
Qayim dalam memandang do’a cenderung lebih fighivah Meskipun demikian
ada pandangan-pandangannya yang bersifat umum terutama tentang
penggalian makna. Dia menyebutkan bahwa pengaruh do’a pada diri
seseorang berbeda-beda menurut kadar iman seseorang. Kalau ada do’a yang
tidak dikabulkan oleh Allah SWT, hal itu discbabkan karena di dalam hati‘
orang terscbut terdapat rasa permusuhan, atau mungkin karena lemah
imannya atau kurang bersungguh-sungguh ketika berdo’a kepada Allah
SWT.*

Sebagaimana Mahmud Yunus, Ibnu Qayim pun menyinggung tentang
do’a ketika seseorang ditimipa kesusahan atau musibah. Kalau Mahmud yunus
hanya melihat perilaku orang yang berdo’a, Ibnu Qayim membagi do’a
menjadi beberapa tingkatan, khususnya menyangkut tentang kesusahan
tersebut, yaitu; tingkatan perfama, do’a lebih kuat di banding musibah
schingga ia dapat menolak musibah, kedus, do’a lebih lemah dari musibah,

schingga do’a dapat terkalahkan yang akhirnya seseorang akan terkena

! Thnu Qayim (691 H/1292 M- 751 H/ 1350 M) seorang fagih dan mujahid bermazhab
Hanbali dari Damaskus yang pada abad ke 7 H atau 13 M banyak menulis mengenai tauhid, figih,
ushul figih, tasawufl dan sejarah yang sampai sekarang dipakei di dalam Perguruan Tinggi
Indonesia dan Timar Tengah. Tbnu Qayim dikenal sebagai orang yang wara’, rajin beribadah serta
berpendirian tegub. Bila selesai shalat shubuh ia dzikir sampai terbit matahar. Ia pemah
dipenjara bersama gurunya, Tbnu Taymiyah. Lihat Harun Nasution (ed), Ensikiopedi Islam df
Indonesia (Jakaria: IAIN Syarif Hidayatullah, 1988),1I, hlm.358-359

32 Tonu Qoyim, Terapi penyakit depgan al-Qur’an dan a- Sunnah (Jakarta : Pustaka Amani,
1996), him.9
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musibah, akan tetapi do’a tersebut terkadang dapat meringankan bala
terscbut walaupun sedikit. Ketiga, antara do’a dan musibah sama kuatnya
sehingga satu sama lain saling berusaha untuk mengalahkannya. Dari
gambaran di atas nampak bahwa Ibnu Qayim dalam memandang do’a sangat
berbeda dengan Imam Khomeini, para tasawuf atau kalangan ilmuwan. Bagi
Tbnu Qayim, do’a seakan-akan suatu makhluk yang berperang meclawan
musibah.**

Tafsir Ruh al-Ma’ani disinggung oleh Jalaluddin Rahmat dalam
bukunya yang berjudul Tafsir Sufi al-Fatihah; Mugadimah memberikan
kelengkapan penulis melakukan penelitian. Buku ini memuat corak-corak
tafsir sufi dari berbagai mufasir untuk perbandingan selintas dengan karya al-
Alusi. Di dalam buku ini juga diungkap contoh tafsir alAlusi serta
penangkapan Jalaluddin Rahmat tentang kehidupan al-AlisT yang sufistik®

Kitab yang lain berjudul Manhaj al-Alusi: Fi Ruh al-Ma’ani fi
Tafsir al-Qur’an al-Azim karya al-Tantawy. Kitab ini karya pendukung untuk
mengungkap corak penyusunan penafsiran al-Alusi. Menurut kitab ini ak
Alusi mempunyai gaya bahasa dan sastra dalam pengungkapan kandungan al

Qur’an. Dia mencoba mengkaji Tafsit akAlusT melalui pendekatan sastra®

33 Ibid, hlm.10

3% Ibid. Meskipun Tbou Qayim mempunyai perbedaan dalam pemaknaan tentang do’a dari
ahli agama lainnya, karena berbagai latar belakang pendidikan dan budaya, tetapi masih ada
beberapa persamaan di antaranya tentang kelancaran terkabulnya do’a. Menurul Tbau Qayim,
do’a yang terhambat untuk dikabulkan karena ketidaksabaran pendo’a dan pendo’a menganggap
do’anya lama tidak dikabulkan, schingga pendo’a bersifat keluh kesah dan akhirnya tidak mau
berdo’a.

¥ Jalaluddin Rahmat, Yafsir Sufi al-Fatihah; Mugadimah—Cet I—(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), him.10

3 Tantawy, Manhaj al-Alasi: Rah al-Ma’sni i Tafsiral Qurisn al-Azim wa Sab’ah al-
Matsani (Bairut: Dar al-Fakr, 1994), him. 64
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Selain itu, ada yang membahas tafsir Ruh al-Ma’anf dengan judul
Perspektif Isyari Dalam Tafsir Sufi (Studi Analitis Terhadap Kitab Tafsir
Ruh Al Ma’ani) karya Abu Bakar. Buku ini mengkaji tafsir al-Alusi sebatas
perspektif penafsiran sufi isyari. Abu Bakar mengatakan bahwa di dalam
penafsiran al-Alusi selalu menawarkan dua makna dari suatu ayat, yaitu
makna eksoteris (Dhahir) dan Makna Esoteris (Batin).”’

Dari pembahasan dua kajian, kajian tentang do’a dalam beberapa
kitab tafsir dan pengkajian tentang kitab Ruh al-Ma’ani menunjukkan
kelayakan -penulis untuk melakukan penelitian do’a dalam kitab tafsir Ruh al-
Ma’ani, Ada beberapa argumen yang dapat dikemukakan; pertama, do’a yang
selama ini dimaknai baik oleh tokoh agama maupun kalangan penafsir hanya
scbagai bentuk permohonan kepada Allah SWT adalah keliru, dan memang
ada beberapa tokoh agama Islam modern menggali do’a dari berbagai aspek
latar belakang ilmu, namun belum ada yang mengungkapkan do’a secara
menyeluruh dengan pandangan sikap netral dari berbagai mazhab, ilmu
maupun kepentingan politik seperti al-Alusi. Kedua, kitab Tafsir Ruh al-
Ma’ani merupakan kitab yang banyak perbedaannya dengan kitab-kitab lain,
di antaranya selektif dalam meriwayatkan suatu khabar, bersikap obyektif
dalam penulisan dan disusun tidak dalam kondisi tekanan sosial dan politik.

Sebagaimana diungkapkan dalam rumusan masalah, bahwa penelitian
ini memusatkan perhatian pada penelusuran penafsiran do'a di dalam kitab

tafsir Rul al-Ma'ani karya al-Alusi. Sepanjang peneliti ketahui belum penulis

37 Abu Bakar, “Perspektif Isyari Dalam 1afsir Sufi (Studi Analitis T erbadap Tafsir Ruh al-
Ma’anj)’, Tesis, PascaSarjana, IATN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997, hlm.23
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temukan dalam karya-karya kesarjanaan yang sejenis dalam karya besa tafsir
Rul al-Ma’anf yang ditulis oleh al-Alusi. Dalam hal ini penulis menemukan
satu karya, yaitu karya Abu Bakar yang berjudul Perspektif Isyari Dalam
Tafsir Suff (Studi Analitis Terhadap Kitab Tafsir Ruli al-Ma’ani), meskipun
demikian ada juga yang membahas dalam bentuk paper, makalah atau artikel.
Namun kajian dan penelitian yang dilakukan secara serius tentang tafsir Ruj
al-Ma'ani fi al-Qur'an al-Azim belum penulis ketemukan kecuali karya Abu
Bakar.

Bila dihubungkan dengan al-Alusi sebagai penulis tafsir Ruh al-
Ma’ani pembahasan tentang penafsiran do'a dan menggali produk
pemikirannya belum pernah dikaji, terutama dalam pemenuhan tugas akhir

kesarjanaan,

E. Metode Penelitian
1. Tipe Penelitian
Melihat studi ini bersifat literatur atau kepustakaan murni, maka
penelitian ini dinamakan penelitian kff:pustakarcm.38 Dinamakan penelitian
kepustakaan bukan hanya didasarkan pada literatur akan tetapi juga
didasarkan pada tempat penclitian.®® Perlengkapan scorang peneliti dalam

setiap lapangan ilmu pengetahuan tidak akan sempurna tanpa dilengkapi

38 §. Nasution, Metode Resesrch (Penelitisn lmigh)—Cet Y1—(Jakarta: Bumi Aksara,1996),
him. 145

¥ Mohammad Pambudi Tika, Melode Penpelitian Geografi (Jakarta: Gramedia Pustaka
Ulama, 1996), hlm.5
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oleh fasilitas-fasilitas kepustakaan®® Meskipun setiap penelitian
memerlukan bahan yang bersumber dari perpustakaan, bukan berati setiap
penelitian bertipe kepustakaan. Penelitian yang penulis lakukan dapat
dikatagorikan ke penelitian pustaka karena tidak memerlukan terjun
langsung ke lapangan melalui survai, obserfasi untuk mendapatkan data
yang dicari.

Data diperoleh dan dikumpulkan dari penelitian kepustakaan
(library Research), yaitu dari hasil membaca dan menyimpulkan dari
beberapa buku, kitab, dan karya ilmiah yang lain yang ada hubungannya
dengan materi dan tema pengkajian.

2. Sumber Data

Berdasarkan sifatnya, sumber data dapat diklasifikasikan menjadi
dua macam:

a. Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data
langsung.

b. Sumber sckunder adalah sumber-sumber yang mengutip dari sumber
lain atau sumber yang menjadi kebutuhan kedua setelah sumber primer
tidak disebutkan.”

Selanjutnya karena kajian ini berdasarkan pada satu buklu, maka

sumber data primer adalah satu buku, yaitu kitab Tafsir Ruh al-Ma’ani

“Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Pepelitisn Kuantitatif Dalam Pendidiken—Cet.1—
(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1996), him.238

Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research: Pengantar Metodologi Hmiah (Bandung:
Tarsito, 1972) hlm.125-126
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karya Shihab al-Din Mahmud al-Syayid al-Alusi schingga dalam studi ini
pengumpulan data menggunakan sumber dokumenter seperti peninggalan
penulis.** Disamping data primer, diperlukan data sekunder, yaitu buku-
buku yang mendukung pembahasan data primer. Buku tersebut berupa buku
yang menyinggung tentang kehidupan maupun kitab al- Alusi dan konsep
do’a menurut pemahaman para ulama.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk dapat melakukan pengumpulan data, karena penelitian ini
tipe kepustakaan maka menggunakan teknik dokumentasi* Teknik
dokumentasi dalam penelitian ini, memuat berupa keterangan dan analisis
terhadap penafsiran do'a oleh al-Alusi, maka peneliti berusaha untuk
seoptimal mungkin mengambil referensi sesuai dengan tema‘dari sumber
pertama, tetapi bila penulis mengalami kesulitan berupa kendala teknis,
maka diambil dari sumber kedua.
4, Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data yang akan dipakai adalah metode
deskriptif analitis,”* Metode diskriptif analitis dapat dilakukan dengan cara,

mendiskripsikan tema yang sedang dibahas, dalam hal ini adalah tentang

do'a. Dalam mendiskripsikan dilakukan dengan cara mengumpulkan

“*Winamno Surachmad, Pengantar Penelitian Hmiah (Bandung:Tarsito, 1982), him. 133

“Mengenai teknik dokumentasi lihat Tatang M. Amirin, Menynsun Rencans Penelitian,
Cet.] (Jakarta: Rajawali, 1996), him. 94; Ibnu Hadjar, Op. (i, him. 169, Winarno Surachmad,
Op. Cit., him. 101

“Winarno Surachmad, Op. Cit., him. 101,
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referensi yang berkaitan dengan tema do'a. Melakukan katagorisasi secara
logis terhadap gejala yang muncul berdasarkan proses pengolahan data.
5, Metode Analisa Data
Setelah pendiskripsian sebagai bentuk pengolahan data selesai
dilakukan analisis terhadap tema tersebut. Dalam prosés analisis terhadap
data yang sudah terkumpul selanjutnya peneliti menetapkan prosedur.*’
Dalam analisis ini peneliti melakukan analisis dengan beberapa
prosedur yang dapat mendukung kerja penelitian. Adapun prosedur yang
dimaksud sebagai berikut:

a. Metode Deduksi ialah Metode yang dimulai dengan penemuan--
penemuan yang bersifat umum dalam membuat analisa, kemudian
didapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Metode Induksi ialah metode yang berawal dari data-data yang bersifat
khusus dalam melakukan analisis, kernudian menarik konklusi yang
bersifat umum.*®

6. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan tematik,”’ yaitu
suatu pendekatan dengan membahas satu tema tertentu, mengkajinya

secara mendalam untuk menemukan pemahaman baru.

“Tbnu Hadjar, Op. Cit., him. 209

*®Tatang M. Aminin, Op. Cit., hlm. 95

Metode tematik muncul pada masa perjode modern dari sejarah tafsir awal. Contoh tafsir
yang masuk katagori ini adalah al-Imsan fi al-Qur’an dan al-Marst i al-Qur'an keduanya
karangan Syaikh Abbas Mahmud al-‘ Aqad dan kitab a/-Riba fi- al-Qu'an karangan al-Maududi.
Metode ini dipelopori oleh Guru Besar Universitas Al Azhar , Kairo bernama al- Ustazd Ahmad
al-Kauoni. Diambil dari Nasruddin Baidan, "Zaporan Penelitian Individual: Sejarah PenafSiran

AL-Qur’an Di Indonesia, " pusal penelitian dan pengabdian masyarakat STAIN Surakarta, 2000,
hlm. 25
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Pendekatan maudhu'i (femafik) yaitu suatu metode penafsiran
dengan menghimpun ayat-ayat al-Qur' an yang mempunyai maksud yang
sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan
menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat

tersebut . *®

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran secara menyeluruh tentang pembahasan
skripsi ini, maka berikut ini dikemukakan beberapa bahasan pokok dalam tiap-
tiap bab sebagai berikut :

Bab satu berisi tentang penjelasan hal-hal yang berkaitan dengan
persoalan yang akan dibahas pada skripsi ini. Hal-hal yang akan disajikan
adalah permasalahan yang berkaitan dengan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, metode penulisan serta tentang
sistemnatika penulisan dan garis besar pembahasan.

Bab dua berisi tentang biografi al-Alusi meliputi aspek eksternal dan
internal yang mempengaruhi kepribadian al-Alusi dan karakteristik dominan
kitab tafsir Ruh al-Ma’ani. Karakteristik tersebut meliputi latar belakang
kitab tafsir Ruh al-Ma’ani ,sistematika, metode dan corak tafsir Rufi al-
Ma’ani , kritik yang dilakukan olch al-Alusi dalam tafsirnya, pujian dari para

sastrawan, karya-karya al-Alusi,

®Abd. al-Hay al-Farmawi, al-Bidgyah £ al Tafsir al-Maudub, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 36-37
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Bab tiga berisi tentang pengertian do’a di dalam al-Qur’an, metode
penafsiran al-Alusi dalam menafsirkan ayat-ayat al—Quf’ an yang berkaitan
dengan do’a dan makna do’a menurut konsep al-Qur’an dalam tafsir Ruf al-
Ma’ani.

Bab empat ini merupakan bagian dari penulisan skripsi yang
menyajikan kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya, juga
dikemukakan tentang saran-saran sebagai tindakan lebih lanjut dari uraian

pembahasan, sekaligus merupakan penutup dari semua rangkaian pembahasan.
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